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PREPARATION OF NATURAL BENTONITE PILLARED OF A1203 
AND THERMAL STABILITY TEST

By:

MAY ANGELINA VITALOKA

08091003049

ABSTRACT

A study the preparation of natural bentonite pillared of AI2O3 and thermal stability 
test. The study was conducted to determined the concentration of sulfuric acid for 
activation of bentonite, determine the mole ratio of NaOH/AlCh and best 
adsorption time on the intercalation of bentonite, as well as determine the best 
time and temperature on the thermal stability test. The sample preparation was 
done by natural bentonite refluxed with variations of H2SO4 concentration. The 
result of adsorption show the best adsorption of pyridine was found in bentonite 
that was refluxed with concentration of H2SO4 2 M with a value of acidity of 
1.7225 mmol/g, neutralized with aquadest to be intercalated by using keggin 
AI2O3 then adsorbed back with pyridine and the best adsorption is OH/A1 1 : 2.2 
as many as 5 mmol. Natural bentonite has been pillared that was calcined by the 
microwave with the best calcination time was during 10 minutes and continued 
with thermal stability test. Thermal stability test with cracking reactor showed the 
best acidity value result with pyridine adsorption is testing for 1 hour at 400°C 
temperature.

Keywords : Bentonite, Intercalation, Calcination, Microwave, Pyridine
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PREPARASI BENTONIT ALAM TERPILAR AI203 
DAN UJI STABILITAS TERMALNYA

Oleh :

MAY ANGELINA VITALOKA

08091003049

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang preparasi bentonit alam terpilar AI2O3 sebagai 
katalis dan uji stabilitas termalnya. Penelitian ini dilakukan untuk menentukan 
konsentrasi asam sulfat untuk aktivasi bentonit, menentukan perbandingan mol 
NaOH/AlCh dan waktu adsorpsi terbaik pada interkalasi bentonit, serta 
menentukan temperatur dan waktu terbaik pada uji stabilitas termal. Preparasi 
sampel dilakukan dengan cara bentonit alam direfluks dengan berbagai variasi 
konsentrasi H2SO4. Hasil adsorpsi menunjukkan penyerapan piridin terbaik 
terdapat pada bentonit yang direfluks dengan konsentrasi H2SO4 2M dengan nilai 
keasaman sebesar 1,7225 mmol/g, dinetralkan dengan akuades untuk diinterkalasi 
dengan menggunakan keggin AI2O3 kemudian diadsorpsi kembali dengan piridin 
dan dihasilkan penyerapan yang terbaik adalah pada perbandingan OH/A1 1 : 2,2 
sebanyak 5 mmol. Bentonit alam yang telah terpilar dikalsinasi dengan microwave 
dengan waktu kalsinasi terbaik yaitu selama 10 menit dan dilanjutkan dengan uji 
stabilitas termal. Hasil uji stabilitas termal dengan menggunakan reaktor cracking 
menunjukkan nilai keasaman yang terbaik saat diadsorpsi dengan piridin yaitu 
pada waktu pengujian selama 1 jam dengan temperatur 400°C.

Kata kunci: Bentonit, Interkalasi, Kalsinasi, Microwave, Piridin
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia mempunyai bahan alam berupa tanah lempung yang berlimpah 

dan belum dimanfaatkan secara optimal. Beberapa penelitian telah dilakukan 

untuk memanfaatkan lempung menjadi material baru yang lebih berguna yaitu 

sebagai katalis atau adsorben. Salah satu jenis lempung tersebut adalah bentonit 

(Vaccari, 1998 dalam Haerudin et al9 2002).

Bentonit merupakan salah satu senyawa aluminosilikat yang digunakan 

sebagai katalis. Bentonit termasuk mineral yang terdiri dari senyawa aluminium 

yang mengandung montmorillonit sekitar 80%. Bentonit juga memiliki struktur 

yang berpori dan berbentuk lapisan-lapisan (layer). Adanya lapisan tersebut

menyebabkan bentonit memiliki kemampuan untuk mengembang (swelling)

(Wijaya, 2000).

Bentonit dapat diaktifkan dengan proses aktivasi. Bentonit yang diaktivasi 

mempunyai potensi untuk mengembangkan dan memperkecil ruang antar lapis 

0interlayer). Pengaktifan pori-pori bentonit dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu 

dengan aktivasi kimia dan aktivasi fisik. Aktivasi kimia dapat dilakukan dengan 

menggunakan berbagai jenis asam diantaranya H2S04, HC1, dan HF. Namun 

dalam penelitian ini, asam yang digunakan adalah H2S04 karena bersifat 

membersihkan pengotor tanpa merusak pori-pori bentonit agar terjadinya 

penukaran kation pada Na-bentonit dan melepaskan pengotor-pengotor pada kisi

1
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struktur sehingga secara fisik bentonit menjadi aktif (Komadel, 2012). Proses 

modifikasi ukuran antar ruang pada bentonit dikenal juga dengan proses pilarisasi 

yaitu dengan menginterkalasikan suatu agen pemilar {pillaring agent) ke dalam 

antar lapis bentonit sehingga diperoleh bentonit terpilar (Wijaya, 2000).

Proses pilarisasi menggunakan oksida logam sebagai pemilamya yaitu Al 

dan Zr. Pemilar yang digunakan pada proses pilarisasi ini yaitu oksida logam Al, 

yang berasal dari AI2O3 atau lebih dikenal dengan keggin. Oksida logam Al 

digunakan sebagai pemilar karena pilarisasi dengan menggunakan oksida logam 

Al lebih mudah dilakukan dan oksida logam ini lebih mudah didapatkan

(Rosadalima, 2012).

Bentonit yang sudah dipilarkan dengan oksida logam-logam transisi

selain meningkatkan aktivitas kataliknya, pilarisasi ini juga mampu membuat

struktur bentonit lebih stabil terhadap termal. Ketahanan termal yang tinggi

tentunya sangat berguna dalam reaksi katalik (McConville, 2001). Penampilan

fisik seperti ketahanan termal katalis adalah cara yang dapat dilakukan untuk

menguji ketahanan katalis pada daerah keija 400°C. (Gill, 2000 dalam Salemo,

2003).

Pada penelitian ini dilakukan pembuatan bentonit terpilar AI2O3 dengan 

variasi keggin untuk menentukan jumlah perbandingan NaOH/AlCl3 yang terbaik 

untuk interkalasi. Uji stabilitas termal dilakukan untuk mengetahui ketahanan 

katalis terhadap variasi temperatur, sehingga dari proses tersebut dapat diketahui 

keruntuhan pilar pada bentonit, karena pada umumnya katalis bekerja pada daerah 

termal 400°C.
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1.2. Rumusan Masalah

Bentonit banyak ditemukan di Indonesia dan banyak digunakan sebagai 

katalis karena strukturnya yang berpori dan berlapis serta bersifat mengembang 

sehingga dapat diinterkalasi dengan oksida logam. Oksida logam yang digunakan 

adalah A1203 sebagai pemilar, karena A1203 memiliki konduktivitas termal yang 

relatif tinggi dan cenderung mudah didapatkan. Oleh sebab itu, pada penelitian ini 

dilakukan pilarisasi bentonit alam menjadi bentonit terpilar A1203 dan uji 

stabilitas termalnya.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

Menentukan konsentrasi H2S04 yang tepat untuk aktivasi bentonit pada1.

variasi konsentrasi H2S04 dengan mengukur banyaknya piridin yang

terserap melalui proses adsorpsi.

2. Menentukan perbandingan mol NaOH / A1C13 dan waktu terbaik pada

interkalasi bentonit menggunakan A1203.

3. Menentukan temperatur dan waktu terbaik pada uji stabilitas termal

bentonit terpilar A1203.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi industri kimia 

sebagai informasi tentang preparasi bentonit alam menjadi bentonit terpilar A1203 

dengan cara interkalasi menggunakan keggin A1203 dan kalsinasi menggunakan 

microwave, sehingga dapat dihasilkan katalis berupa bentonit terpilar Al203 dan 

sebagai bahan informasi ilmiah untuk penelitian lebih lanjut.
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